Analisis Harga Kakao Pekan Kedua Januari 2015

Kakao, (12 Januari — 16 Januari 2015)

Pada perdagangan pekan kedua Januari 2015, harga kakao, seperti yang terlihat pada chart di
Bursa Berjangka terlihat bergerak tertekan. Demikian juga di pasar spot Tanah Air, terpantau
tertekan tipis. Di pasar spot Makassar pada awal pekan, Senin (12/1) kakao diperdagangkan pada

posisi Rp. 31.038 per kg dan kemudian tertekan tipishingga pada per d@lyangan

berada pada posisi Rp. 31.207 per kg. Sementara di BBJ, harga kakao pada awal pekan berada
pada level Rp. 31.430 per kg dan kemudian pada akhir pekan ditutup pada level Rp. 31.190
untuk kontrak Maret 2015.

Di Bursa internasional, terutama di Bursa ICE Futures US, terpantau menguat. Ihwal penguatan
harga kakao itu, masih dipicu oleh pengaruh positif angin Harmattan di Afrika Barat.
Tampaknya, pengaruh hembusan angin Harmattan di kawasan Afrika barat terpantau masih
lanjut memberikan dorongan positif pada harga kakao. Terancamnya tanaman kakao di Afrika
Barat akibat terpaan angin tersebut, memicu dorongan pengaruh supply khususnya untuk
produksi yang akan datang memberikan dorongan menguat. Seiring masih kuatnya pengaruh
tersebut.

Kendati terangkat oleh pengaruh positif angin Harmattan, secara fundamental, harga kakao
mendapat tekanan kuat data pengolahan kakao di Malaysia. Pengolahan kakao di Malaysia yang
dikabarkan jatuh hingga 14,4% sepanjang 2014 ke level 244.423 ton dibanding pencapaian tahun
2013 memberi indikasi kuat lemahnya demand di Malaysia. Adapun pada kuartal 4, pengolahan
kakao di Malaysia turun mendekati 20% ke level 55.590 ton.

Selanjutnya, memasuki hari kedua, Selasa (13/1), harga kakao di Bursa ICE Futures US
terpantau ditutup dengan mengalami pelemahan. Melemahnya harga kakao tersebut dipicu oleh
aksi wait and see para investor. Data pengolahan kakao global yang akan bermunculan pada
Kamis mendatang waktu AS, terpantau membuat harga kakao melemah. Rentetan data
pengolahan kakao global dari kawasan Eropa dan Amerika Utara yang akan rilis pada Kamis
(15/1), berada dalam ekspektasi lemah membuat harga kakao tertekan akibat perkiraan lemahnya
demand. Seiring hal tersebut, harga kakao cenderung di zona merah jelang rilis data.

Adapun sebelumnya pergerakan harga kakao telah tertekan oleh rilis data pengolahan kakao di
Malaysia. Pengolahan kakao yang mengalami penurunan tajam dan mengindikasikan demand
yang sangat lesu cukup memberikan tekanan pada perdagangan awal pekan lalu. Meskipun
demikian signifikansi pengaruh data pengolahan kakao Malaysia masih tertutup oleh serangan
angin Harmattan di kawasan Afrika Barat.

Selanjutnya, pada perdagangan Rabu (14/1), harga kakao di dalam ternyata berlanjut melemah.
Untuk perdagangan di pasar fisik Makassar, ditransaksikan pada posisi Rp. 31.342 per kg.
Kontrak dengan itu, harga kakao di bursa dunia, terpantau ditutup dengan mengalami pergerakan
menguat tipis. Penguatan harga kakao di Bursa ICE Futures US dipicu oleh melemahnya nilai
USS$ di pasar valuta asing.



Setelah dampak dari angin Harmattan yang cenderung melemah pada beberapa perdagangan
terakhir meski masih menguatkan harga kakao, pergerakan harga tampak mulai flat beberapa
hari terakhir. Pengambilan posisi oleh para investor yang tertahan akibat aksi tunggu terhadap
data pengolahan kakao Eropa dan Amerika Utara menjadi penguat terkait flatnya pergerakan
harga kakao.

Pada perdagangan Kamis (15/1), penutupan harga kakao di Bursa ICE Futures US terlihat
kembali melemah. Pelemahan harga kakao dipicu oleh pengaruh negatif dari laporan pengolahan
kakao di kawasan Eropa. Indikasi kuat terkait turunnya demand terhadap kakao di pasar Eropa
terpantau berhasil memukul jatuh harga kakao. Rilis data pengolahan kakao Eropa yang
dilaporkan turun hingga 7,4% ke level 323.061 ton oleh Asosiasi Kakao Eropa, memberikan
gambaran kuat bahwa permintaan kakao sedang buruk di pasar Eropa. Seiring pengaruh tersebut,
harga kakao pun tertekan melemah di ICE US.

Adapun dengan rilis data pengolahan kakao tersebut, trend harga kakao berpotensi berbalik dari
bullish menjadi bearish akibat pengaruh demand yang tidak memberi support pada pengaruh
positif sisi supply. Sebelumnya, harga kakao cenderung menguat akibat pengaruh supply kakao
Afrika Barat. Serangan angin Harmattan yang melanda beberapa negara di kawasan Afrika Barat
cenderung mengancam kakao di wilayah tersebut dan memberikan dorongan penguatan harga
kakao. Pada penutupan perdagangan Kamis (15/1), harga kakao terlihat menurun. Untuk kontrak
penyerahan Maret 2015 ditutup turun 0,50% ke tingkat harga US$ 2.977/ton atau melemah US$
15/ton.
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Hi ngga akhir p edgahkakaodidalam negeti ter(s mélemdh,)yang nerupakan
imbas pelemahan harga kakao di Bursa ICE Futures. Harga terpantau ditutup dengan mengalami
pelemahan sepekan. Melemahnya harga kakao di ICE US pada perdagangan pekan lalu dipicu
oleh pengaruh negatif data pengolahan kakao global. Pergerakan harga kakao pada perdagangan
sebelumnya berada dalam trend yang berbeda pada awal dan akhir pekan. Harga kakao yang
cenderung positif pada awal pekan, berubah signifikan melemah di akhir pekan sehingga harus
ditutup di zona negatif. adapun dari total 5 hari perdagangan sepanjang pekan lalu, harga kakao
ditutup melemah sebanyak 3 kali dan selebihnya melemah dengan level terendah pada US$2.936
serta tertinggi pada US$3.015.



